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ABSTRAK 

Hiu merupakan ikan laut yang banyak dimanfaatkan metabolit primernya untuk kebutuhan 

konsumsi, sedangkan senyawa metabolit sekunder khususnya pada bagian sirip hiu dikatakan 

memiliki banyak manfaat di bidang kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui golongan 

senyawa metabolit sekunder pada sirip ekor hiu Carcharhinus melanopterus. Pengambilan sampel 

dilakukan di Pangkalan Pendaratan Ikan Paotere Kota Makassar. Sampel yang diambil adalah 

bagian sirip ekor ikan hiu jenis Carcharhinus melanopterus. Ekstraksi dilakukan dengan metode 

maserasi dengan pelarut metanol, kloroform dan dan n-heksan p.a. Hasil ekstrak yang diperoleh 

dari proses maserasi (metanol:.1,03%, kloroform: 0,49%, dan n-heksan: 0,034%). Pada ekstrak C. 

melanopterus menggunakan ketiga pelarut diidentifikasi golongan senyawa metabolit sekunder 

jenis alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, dan poliphenol. Hasil identifikasi senyawa metabolit 

sekunder pada ekstrak sirip C. melanopterus dilakukan dengan uji warna. Skrining senyawa 

metabolit sekunder yang didapatkan pada ekstrak dengan pelarut metanol yaitu senyawa flavonoid 

dan saponin, pada ekstrak dengan pelarut kloroform mengandung senyawa saponin, sedangkan 

pada ekstrak dengan pelarut n-heksan positif mengandung senyawa alkaloid; flavonoid; dan 

saponin. Berdasarkan hasil uji warna terhadap identifikasi golongan senyawa terhadap ketiga jenis 

pelarut positif mengandung senyawa saponin sedangkan nilai negatif pada keberadaan senyawa 

steroid dan poliphenol.  

Kata Kunci: Carcharhinus melanopterus, Sirip Hiu, Metabolit Sekunder, Ekstraksi, Uji Warna. 

Pendahuluan 

Perairan Indonesia memiliki potensi kekayaan alam yang besar dengan 

tingkat keragaman hayati yang tinggi, dimana di dalamnya terdapat berbagai jenis 

organisme laut. Dari 200 jenis ikan hiu di dunia, ada 118 jenis hiu yang sudah 

teridentifikasi di Indonesia (Sadili, 2013). Berdasarkan hasil pendataan 

monitoring penangkapan hiu yang dilakukan selama periode Juni-Agustus 2016, 

ditemukan 31,8% hiu jenis Carcharhinus melanopterus menjadi target sampingan 

oleh beberapa nelayan di PPI Paotere Kota Makassar (Iffah, 2016). Hiu ini 

merupakan jenis yang paling banyak dimanfaatkan metabolit primernya dengan 

mengonsumsi daging maupun sirip secara langsung. Sedangkan bagian tubuh lain 

seperti insang, hati, hingga usus mulai diolah dengan memanfaatkan senyawa 

metabolit sekunder yang dimiliki menjadi beberapa produk di bidang farmasi. 

Seiring dengan perkembangan pengetahuan dan teknologi, beberapa pakar 

mulai melakukan penelitian tentang hiu. Penelitian terbaru di bidang farmasi 

menemukan adanya kandungan senyawa bioaktif dari beberapa bagian tubuh hiu 

yang dapat digunakan untuk bahan obat-obatan seperti senyawa acetylenic pada 

bagian insang (Zhang et al, 2017) maupun senyawa squalen pada minyak hati 

sebagai bahan kosmetik (Undjung, 2005). Sedangkan bagian tubuh seperti sirip 

hiu diinformasikan memiliki banyak manfaat sehingga mulai diuji potensinya 

(BPSPL Padang, 2017). 
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Hiu dari jenis Carcharhinus melanopterus merupakan salah satu spesies 

yang banyak diperdagangkan tidak hanya terbatas sebagai bahan makanan, tetapi 

juga dianggap sebagai sumber bahan kimia alam yang diduga berpotensi sebagai 

obat terutama pada bagian sirip. Adanya informasi mengenai khasiat kesehatan 

yang diperoleh setelah mengonsumsi sirip tentunya memicu kegiatan 

penangkapan hiu secara besar-besaran. Oleh karena itu, untuk pengelolahan lanjut 

dari pemanfaatan sirip ini maka perlu dilakukan skrining ekstrak sirip ekor hiu 

Carcharhinus melanopterus terhadap golongan senyawa metabolit sekunder. 

Bahan informasi dasar tentang potensi sirip ekor hiu C. melanopterus dalam 

memproduksi metabolit sekunder dapat menjadi acuan dalam melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai produksi senyawa biosintesis yang dapat 

diperoleh dari bahan alam lain. 

Metode Penelitian 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan September-Desember 2017. Lokasi 

pengambilan sampel sirip ekor hiu jenis Carcharhinus melanopterus dilakukan di 

Pangkalan Pendaratan Ikan Paotere Kota Makassar. Proses skrining metabolit 

sekunder dilaksanakan di Laboratorium Kimia Organik Jurusan Kimia Fakultas 

Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 

Prosedur Penelitian 

Sebelum pengambilan sampel sirip, tubuh ikan diukur panjang tubuh dan 

bobot tubuh terlebih dahulu. Sampel yang diambil adalah sirip ekor hiu yang 

masuk dalam kategori dewasa dengan panjang total tubuh ikan yang berkisar >100 

cm dan ditandai dengan hilangnya tanda pusar pada bagian ventral tubuh dekat 

mulut (BPSPL, 2017). Sirip ekor hiu yang masih segar diambil dalam kondisi 

terpisah dari bagian tubuh utama. Selanjutnya, beberapa sirip ekor ditimbang 

hingga beratnya mencapai 1kg. Kemudian, sampel tersebut dimasukkan dalam 

coolbox.  

Penyiapan awal bahan sirip ekor hiu Carcharinhus melanopterus 

dibersihkan terlebih dahulu. Kemudian sirip ekor dipisahkan dari tulang rawan 

dan kulitnya sehingga menyisakan bagian daging (Gambar 1). Selanjutnya daging 

sirip ekor dipotong-potong, lalu dicuci sampai bersih hingga tidak ada darah 

kemudian ditimbang. Daging sirip ekor ikan dicincang/dihancurkan untuk 

kemudian dilakukan maserasi.  

 
Gambar 1. a) Bagian sampel yang tidak diambil (tulang rawan), b) Bagian sampel yang diambil 
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Sampel yang telah dicincang halus diekstraksi dengan menggunakan 3 jenis 

pelarut pro analis, yaitu: pelarut polar (metanol), semipolar (kloroform) dan non 

polar (n-heksan). Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi. Sampel sirip 

direndam dengan pelarut n-heksan sebanyak 900ml untuk 300gr sampel daging 

sirip dalam labu erlenmeyer pada suhu kamar (Nimah et al, 2012). Selanjutnya 

pemberian perlakuan yang sama dilakukan pula pada pelarut kloroform dan 

metanol.  

Proses maserasi dilakukan selama 2x24 jam dengan pengulangan sebanyak 

3 kali, lalu sampel akan disaring menggunakan kertas saring Whatman. 

Kemudian, hasil penyaringan diuapkan secara vakum menggunakan rotavapor 

pada suhu ±40OC untuk mendapatkan ekstrak pekat. Hasil dari penyaringan 

(filtrat) lalu dimasukkan ke dalam botol vial yang sebelumnya telah ditimbang 

bobot untuk mendapat nilai rendemennya. Rendemen hasil ektraksi dapat dihitung 

menggunakan rumus (Sani et al, 2014): 

Rendemen = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐴𝑤𝑎𝑙
× 100% 

Hasil rotavapor dituang ke dalam cawan untuk diuapkan dengan 

menggunakan kipas angin agar mempercepat proses penguapan. Ekstrak yang 

diperoleh kemudian ditimbang untuk kemudian disimpan di freezer (±200C) yang 

nantinya akan digunakan untuk uji selanjutnya. 

Identifikasi golongan senyawa metabolit sekunder (Harborne, 1998):  

a.  Uji alkaloid sampel ekstrak 2 mL (±0,05% b/v) dilarutkan dalam asam klorida 

2 N (v/v) sebanyak 5 ml, ditambahkan 3 tetes pereaksi Wagner yang dibuat 

dengan cara 10 ml akuades dipipet kemudian ditambahkan 2,5 gram iodin dan 

2 gram kalium iodida lalu dilarutkan dan diencerkan dengan akuades menjadi 

200 ml dalam labu takar. Pereaksi ini berwarna coklat dan hasil uji dinyatakan 

positif bila dengan pereaksi Wagner terdapat endapan coklat. 

b...Uji flavonoid dilakukan dengan  menggunakan sebanyak 2 mL sampel (0,05% 

b/v) ditambahkan serbuk Mg dan HCL pekat. Senyawa flavonoid ditunjukkan 

dengan terbentuknya warna merah atau jingga hingga kuning.  

c.  Uji saponin dilakukan dengan menggunakan sebanyak 2 mL sampel (±0,05% 

b/v) dilarutkan dalam aquades pada tabung reaksi, ditambah 10 tetes KOH dan 

dipanaskan dalam penangas air 50°C selama 5 menit, dan dikocok selama 15 

menit. Jika terbentuk busa mantap dan tetap stabil selama 15 menit 

menunjukkan adanya senyawa saponin. 

d. Uji steroid dilakukan dengan menggunakan sebanyak 2 mL sampel (±0,05% 

b/v) ditambah dengan pereaksi Liberman Burchard 1 mL. Senyawa steroid 

ditujukan dengan terbentuknya warna biru tua atau hijau kehitaman. 

e.  Uji polifenol dilakukan dengan menggunakan sebanyak 2 mL sampel (±0,05% 

b/v) dilarutkan dalam aquades 10 mL, dipanaskan 5 menit dan disaring. Filtrat 
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yang terbentuk ditambahkan 4-5 tetes FeCl35% (b/v). Senyawa polifenol 

ditujukan dengan terbentuknya warna hijau kehitaman. 

Analisis Data 

Hasil skrining kandungan metabolit sekunder menggunakan metode 

Harborne (1998) dibuat dalam bentuk tabel dan dianalisis secara deskriptif.  

Hasil dan Pembahasan 

Ekstrak Sirip Ikan Hiu 

Ekstraksi senyawa metabolit sekunder diambil dari beberapa potong sirip 

ekor ikan hiu jenis Carcharhinus melanopterus. Sirip ekor diperoleh dari hiu 

dengan panjang tubuh berkisar antara 117,9 – 140,5cm dan bobot tubuh berkisar 

antara 3,0 – 3,3kg. Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi bertingkat 

menggunakan pelarut metanol, kloroform, dan n-heksan yang disajikan pada 

Gambar 2. Hasil ekstrak yang diperoleh dari proses maserasi berdasarkan masing-

masing pelarut didapatkan nilai rendemen yakni ekstrak n-heksan sebesar 0,034%, 

ekstrak kloroform sebesar 0,49%, dan ekstrak metanol sebesar 1,03%. 

 
Gambar 2. Hasil ekstraksi sirip ekor ikan hiu Carcharhinus melanopterus. a. Ekstrak dengan 

pelarut metanol; b. Ekstrak dengan pelarut kloroform; c. Ekstrak dengan pelarut n-

heksan. 

Skrining Senyawa Metabolit Sekunder 

Uji warna digunakan untuk mengetahui jenis golongan senyawa metabolit 

sekunder pada ekstrak kasar sirip ekor hiu Carcharhinus melanopterus yang 

ditandai dengan adanya perubahan warna dari ekstrak setelah penambahan reagen 

tertentu. Hasil pengujian menunjukkan adanya perbedaan kandungan jenis 

golongan senyawa seperti alkaloid, flavanoid, saponin, steroid, dan polifenol pada 

ekstrak dengan masing-masing pelarut. Hasil uji warna ekstrak yang aktif dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Hasil uji metabolit sekunder dengan menggunakan pelarut n-heksan 

menunjukkan adanya kandungan jenis senyawa alkaloid, flavonoid, dan saponin. 

Senyawa alkaloid yang umumnya bersifat semi polar (Dewi dkk, 2013) hanya 

terikat oleh pelarut yang bersifat non polar. Hal ini menunjukkan pelarut n-heksan 

yang cukup selektif dalam mengisolasi senyawa. Adanya senyawa alkaloid 

ditandai dengan terbentuknya warna jingga pada ekstrak yang apabila dibiarkan 
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beberapa saat akan menghasilkan endapan berwarna oranye kecoklatan pada dasar 

tabung. Selain itu, senyawa flavonoid dan saponin teridentifikasi pada ekstrak 

dengan pelarut yang bersifat non polar dan polar. 

Tabel 1. Hasil uji metabolit sekunder ekstrak sirip ekor ikan hiu dengan uji warna. 

No. Pelarut Pereaksi 
Golongan 

Senyawa 
Hasil Kesimpulan 

1. 

N-heksan 

Wagner Alkaloid 
Terbentuknya endapan 

Jingga 
Positif 

2. 
Mg+HCl 

Pekat 
Flavonoid Terbentuk warna Kuning Positif 

3. Air +KOH Saponin Terbentuk Busa Positif  

4. 
Liebermann-

Burchard 
Steroid 

Tidak terbentuk 

perubahan warna 
Negatif  

5. FeCl3 5% Poliphenol 
Terbentuk warna Kuning 

kecoklatan 
Negatif  

6. 

Kloroform 

Wagner Alkaloid 
Tidak terbentuknya 

endapan 
Negatif  

7. 
Mg+HCl 

Pekat 
Flavonoid 

Tidak terbentuk 

perubahan warna 
Negatif  

8. Air +KOH Saponin Terbentuk Busa Positif 

9. 
Liebermann-

Burchard 
Steroid 

Tidak terbentuk 

perubahan warna 
Negatif 

10. FeCl3 5% Poliphenol 
Terbentuk warna Kuning 

kecoklatan 
Negatif  

11. 

Metanol 

Wagner Alkaloid 
Tidak terbentuknya 

endapan 
Negatif  

12. 
Mg+HCl 

Pekat 
Flavonoid Terbentuk warna Kuning Positif 

13. Air +KOH Saponin Terbentuk Busa Positif 

14. 
Liebermann-

Burchard 
Steroid 

Tidak terbentuk 

perubahan warna 
Negatif 

15. FeCl3 5% Poliphenol 
Terbentuk warna Kuning 

kecoklatan 
Negatif 

 

Pada penelitian Fukai et al (2002) ditemukan metode yang tepat dalam 

melakukan pemisahan antar senyawa flavonoid menggunakan senyawa yang 

bersifat nonpolar. Oleh karena itu, diduga senyawa flavonoid pada ekstrak dengan 

pelarut n-heksan dan metanol merupakan senyawa flavonoid dengan fungsi yang 

berbeda. Seperti halnya senyawa polifenol dan flavonoid yang merupakan 

senyawa fenolik, ekstrak tidak menunjukkan nilai positif setelah penambahan 

reagen FeCl3 5% terhadap senyawa polifenol.  

Senyawa saponin juga bersifat non polar yang ditunjukkan melalui adanya 

busa stabil yang terbentuk setelah penambahan reagen. Hal ini bisa terjadi karena 

senyawa saponin juga memiliki gugus hidrofobik yaitu aglikon (Octaviani, 2009). 

Di sisi lain, meskipun senyawa steroid banyak terdapat di alam sebagai fraksi lipid 

dari hewan yang berfungsi sebagai  pengatur aktivitas biologis (Ningsih et al, 

2016), namun jumlah rendemen yang rendah  didapatkan dari ekstrak sirip dengan 

pelarut yang bersifat non polar. Kemungkinan  menumpuknya senyawa ini pada 
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saat pengujian sangat besar terutama keberadaan steroid pada fraksi lipid 

sedangkan ekstrak yang digunakan pada saat pengujian berupa ekstrak kasar. 

Hasil uji metabolit sekunder dengan menggunakan pelarut kloroforom 

hanya menunjukkan adanya senyawa saponin. Ekstrak yang menggunakan pelarut 

kloroform sebagai ekstrak kental banyak mengandung golongan-golongan 

senyawa yang kompleks. Jenis pelarut ini mampu menarik senyawa dalam 2 fase 

yakni non polar maupun polar sehingga kemungkinan besar menumpuknya 

senyawa alkaloid atau flavonoid pada ekstrak kasar sirip Carcharhinus 

melanopterus saat dilakukan pengujian. Hal ini sejalan dengan pendapat Ningsih 

(2016), kemungkinan senyawa yang diidentifikasi menumpuk dengan senyawa 

lain dalam jumlah yang lebih besar. Ekstrak sirip ekor ikan hiu diduga 

mengandung senyawa saponin yang tinggi karena mampu terikat pada tiga jenis 

pelarut yang berbeda yang ditandai dengan terbentuknya busa stabil. Menurut 

Marliana et al (2005), timbulnya busa menunjukkan adanya glikosida yang 

mempunyai kemampuan membentuk buih dalam air yang terhidrolisis menjadi 

glukosa dan senyawa lainnya. Proses sintesa senyawa glikosida merupakan proses 

detoksifikasi. Pada proses detoksifikasi ini, memungkinkan senyawa yang bersifat 

racun terikat pada ekstrak kasar sirip Carcharhinus melanopterus. 

Hasil uji metabolit sekunder dengan menggunakan pelarut metanol 

menunjukkan kandungan senyawa flavonoid, dan saponin. Identifikasi senyawa 

flavonoid yang menggunakan reagen serbuk Mg dan HCl pekat menunjukkan nilai 

positif terhadap ekstrak dengan pelarut n-heksan menunjukkan perubahan warna 

kuning pucat sedangkan ekstrak dengan pelarut metanol menghasilkan warna 

kuning terang. Tidak teridentifikasinya senyawa alkaloid yang dikatakan 

cenderung bersifat semipolar (Harborne, 1984), Kemungkinan telah terikat 

langsung oleh pelarut yang bersifat non polar ketika proses maserasi awal. Uji 

steroid menunjukkan hasil negatif terhadap ketiga ekstrak yang ditandai dengan 

tidak adanya perubahan warna setelah pemberian pereaksi Lieberman Burchard. 

Sedangkan hasil pengujian senyawa polifenol menggunakan pereaksi FeCl3 5% 

dikatakan positif apabila terbentuk larutan warna Hijau kehitaman. Namun hasil 

reaksi membentuk warna kuning kecoklatan yang menandakan hasil negatif pada 

ketiga ekstrak sirip ekor Carcharhinus melanopterus. Senyawa steroid dan 

polifenol yang tidak teridentifikasi pada pelarut n-heksan, kloroform hingga 

metanol (pelarut universal) menunjukkan bahwa kedua senyawa tersebut memang 

tidak dimiliki oleh sirip ekor Carcharhinus melanopterus. Untuk tujuan praktis 

dalam ekstraksi sirip ekor ikan hiu, golongan senyawa saponin dapat diekstrak 

dengan menggunakan salah satu dari ketiga pelarut yang dicobakan (n-heksan, 

kloroform, dan metanol). Sedangkan golongan senyawa flavonoid dapat diekstrak 

dengan menggunakan pelarut n-heksan atau metanol. Adapun senyawa alkaloid 

dapat diperoleh dengan menggunakan pelarut n-heksan. 
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Simpulan 

Golongan senyawa metabolit sekunder dari sirip ekor hiu Carcharhinus 

melanopterus dengan pelarut n-heksan mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, 

dan saponin. Golongan senyawa pada ekstrak dengan pelarut kloroform hanya 

positif mengandung senyawa saponin. Golongan senyawa yang terkandung pada 

ekstrak yang menggunakan pelarut metanol adalah senyawa flavonoid dan 

saponin. 
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